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Fiberglass material has become a primary choice in the boatbuilding industry due to its superior strength Article History:
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building and other products. The method of this community service activity employs a participatory fiberglass material; fishermen
socialization approach, which involves conducting an initial survey to gauge participants' understanding training; Pannampu Makassar;
of the community service theme, followed by the delivery of socialization materials. Following this, vacuum infusion
discussion sessions were conducted, and post-surveys were administered to assess the differences in /)
their level of understanding before and after the provision of the material. By understanding the Open access ©
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ABSTRAK

Material fiberglass telah menjadi pilihan utama dalam industri pembuatan kapal karena keunggulan kekuatannya yang tinggi dan ketahanannya
terhadap korosi. Proses laminasi dan metode vacuum infusion adalah teknik utama dalam pembuatan struktur kapal fiberglass. Kombinasi kedua
metode ini memastikan bahwa serat kaca terdistribusi secara merata dan tersusun dengan rapi, memberikan kekuatan dan ketahanan yang optimal
pada kapal fiberglass. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat terkait dengan proses laminasi, vacuum infusion, dan penggunaan fiberglass
adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang teknologi ini serta memberikan pelatihan dan sumber daya kepada nelayan, para
pekerja, dan industri lokal untuk memanfaatkannya secara efektif dalam pembuatan kapal dan produk lainnya. Metode kegiatan pengabdian adalah
menggunakan pendekatan sosialisasi partisipatif dengan melakukan survei awal yang berkaitan dengan pemahaman peserta tentang tema
pengabdian dilanjutkan dengan pemberian materi sosialisasi. Setelah itu, dilakukan sesi diskusi dan dilakukan pascasurvei untuk mengetahui
perbedaan tingkat pemahaman mereka sebelum dan sesuai pemberian materi. Dengan memahami metode laminasi dan vacuum infusion serta
penerapan fiberglass, masyarakat nelayan di Pannampu dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam memproduksi kapal fiberglass lokal yang
berkualitas tinggi.

Kata kunci: bahan fiberglass;, Pannampu Makassar, pelatihan nelayan; vacuum infusion
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INTRODUCTION

Kelurahan Pannampu yang terletak di tepi laut menjadi kawasan strategis untuk aktivitas perikanan karena kekayaan
sumber daya lautnya. Dengan luas sekitar 1,5 km? dan populasi sekitar 3.000 jiwa, kelurahan ini dihuni oleh
masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan tradisional. Namun, keterbatasan teknologi dalam
operasional perikanan menjadi salah satu hambatan utama dalam meningkatkan taraf ekonomi masyarakatnya. Kapal
kayu tradisional yang digunakan para nelayan sering mengalami kerusakan pada lambung akibat paparan terus-
menerus terhadap air laut. Bahan kayu, selain karena usia yang menjadi penyebab pelapukan, juga disebabkan oleh
hewan laut seperti kapang dan teritip yang melekat pada lambung kapal.

Kerusakan pada lambung kapal tidak hanya berdampak pada biaya perawatan yang meningkat tetapi juga mengurangi
produktivitas nelayan dalam menangkap ikan Penelitian menunjukkan bahwa kerusakan kecil yang tidak segera
diperbaiki dapat memperbesar risiko operasional dan mengurangi efisiensi kerja sehingga perlu dilakukan preventive
maintenance (Lazakis & Olcer, 2016). Selain itu, kebocoran air ke dalam kapal akibat kerusakan lambung dapat
menimbulkan risiko keselamatan yang signifikan bagi nelayan saat berada di laut (Choiron et al., 2024; Lee et al.,
2024). Dan untuk mengatasi permasalahan tersebut, inovasi dalam bentuk laminasi kapal kayu dengan material fiber
menjadi solusi yang efektif (Rifqi ez a/., 2023). Laminasi ini dilakukan dengan melapisi lambung kapal menggunakan
serat fiberglass yang direndam resin untuk meningkatkan kekuatan struktur kapal serta melindungi kayu dari
pelapukan. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa metode ini mampu meningkatkan kekuatan kapal hingga
30% dibandingkan kapal tanpa laminasi (Siswandi et al., 2021).

Material komposit berbasis fiberglass dipilih sebagai fokus dalam kegiatan pengabdian ini karena memiliki
karakteristik mekanik yang unggul, khususnya dalam hal kelenturan dan ketahanan struktural. Keunggulan tersebut
berasal dari sifat dasar fiberglass yang mampu meningkatkan keuletan komposit secara signifikan (Utami & Cahyo,
2022). Serat fiberglass dalam struktur komposit berperan sebagai elemen penguat yang memungkinkan transmisi dan
distribusi beban secara merata melalui matriks polimer, sehingga mencegah terjadinya konsentrasi tegangan yang
dapat menyebabkan kegagalan material (Fang ef al., 2022).

Selain hal di atas, penggunaan fiberglass juga diketahui dapat meningkatkan kekuatan tarik, kekakuan, dan ketahanan
terhadap korosi tanpa menambah beban berat keseluruhan dari struktur (Purba e al., 2024). Hal ini sangat relevan
dalam konteks industri perkapalan, di mana efisiensi berat sangat memengaruhi performa kapal dan konsumsi bahan
bakar (Ariani et al., 2022). Oleh karena itu, pengenalan metode vacuum infusion untuk produksi fiberglass dalam
kegiatan pengabdian ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga strategis dalam mendukung peningkatan kualitas
produksi kapal kayu lokal secara berkelanjutan.

Di sisi lain, pemberdayaan masyarakat nelayan melalui pelatihan laminasi dapat membuka peluang usaha baru.
Nelayan dan pekerja lokal yang terampil dalam teknik laminasi dapat menyediakan jasa perbaikan kapal untuk
komunitas sekitar, sehingga meningkatkan pendapatan ekonomi lokal. Keterampilan ini juga berkontribusi pada
pengelolaan sumber daya kelautan yang lebih berkelanjutan (Yusim ez al., 2019). Karena selain manfaat teknis dan
ekonomis, penggunaan material fiber juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Laminasi kapal kayu
dengan material fiber dapat memperpanjang masa pakai kapal, sehingga mengurangi eksploitasi kayu baru untuk
konstruksi kapal (Sunardi er al., 2018). Langkah ini sejalan dengan program pemerintah untuk mengurangi
deforestasi dan mendukung konservasi hutan.

Namun, perlu perhatian khusus pada pengelolaan limbah resin yang dihasilkan selama proses laminasi. Limbah resin
berpotensi mencemari tanah, air, dan udara jika tidak dikelola dengan baik karena limbah resin membutuhkan waktu
yang sangat lama untuk dapat diurai oleh lingkungan (Hidayat et al., 2020; Xing et al., 2021). Oleh karena itu,
pelatihan pengelolaan limbah harus menjadi bagian integral dari program pemberdayaan nelayan. Dengan demikian,
berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan
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tentang penggunaan metode vacuum infusion dalam pembuatan kapal berbahan fiberglass. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan nelayan, para pekerja, dan industri lokal di lingkungan di
Kelurahan Pannampu dalam memproduksi kapal fiberglass dengan menggunakan metode vacuum infusion. Dengan
menggunakan metode ini, diharapkan dapat dihasilkan kapal fiberglass dengan kualitas yang lebih baik sehingga
dapat meningkatkan permintaan pembuatan kapal dan pendapatan nelayan. Dengan pendekatan ini, kesejahteraan
masyarakat nelayan dapat ditingkatkan sekaligus mendukung pengelolaan perikanan yang lebih berkelanjutan.

Literature Review
Metode Vacuum infusion

Metode vacuum infusion adalah salah satu teknik yang direkomendasikan dalam proses laminasi kapal. Teknik ini
memungkinkan resin meresap secara merata ke dalam serat fiberglass (Utomo, 2020). Sehingga dapat menghasilkan
struktur yang kuat namun tetap ringan. Keunggulan lainnya adalah efisiensi dalam penggunaan material serta
minimnya kebocoran resin selama proses produksi (Atmanegara et al., 2016). Komponen dan proses laminasi kapal
dengan metode vacuum infusion diilustrasikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Vacuum infusion
Sumber: Hagroo 2020 (lihat pada:
https://www.researchgate.net/publication/339558467 Resin Impregnation of Corrugated Cardboard -
Mechanical Joint Manufacturing and Testing using Vacuum Infusion)

Desain Peralatan dan Skema Vacuum Infusion

Studi sebelumnya mengembangkan dan mendesain peralatan vacuum infusion skala laboratorium hingga industri
ringan, meliputi pemilihan vacuum pump (0.5-1 HP), flow media, peel ply, dan mold glass berukuran hingga 1x1 m?
untuk memastikan tekanan vakum stabil di -0,8 hingga -1,0 bar (Lu et al., 2024; Romdhani et al., 2024). Desain ini
juga menekankan kemudahan perakitan di lapangan guna mendukung kegiatan pengabdian di komunitas UMKM
dan kelompok ibu-ibu, sehingga teknologi dapat diadopsi tanpa infrastruktur laboratorium khusus (Asrofi et al.,
2023; Lou et al., 2022). Vacuum Assisted Resin Infusion memanfaatkan vacuum pump berkapasitas 0,5-1 HP untuk
menciptakan tekanan negatif di bawah vacuum bag, menarik resin ke dalam preform serat (Hindersmann, 2019).
Sistem dilengkapi vacuum gauge untuk memonitor tekanan dan vacuum hose yang menghubungkan pompa ke
vacuum bag.
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Mold untuk VARI umumnya terbuat dari aluminium atau kaca dengan permukaan halus, dilapisi release agent untuk
memudahkan pelepasan komposit setelah curing (Wang et al., 2023). Penataan peel ply dan flow media mengikuti
pola alir resin inlet ditempatkan pada titik paling jauh dari outlet, sedangkan manifold outlet di titik terendah mold,
sehingga front infusion dapat bergerak merata (Goren & Atas, 2008). Desain jalur flow media (mesh polyester atau
coremat) ditentukan berdasarkan ukuran dan kompleksitas bagian; media tebal untuk area besar, tipis untuk detail
halus (Hindersmann, 2019). Ilustrasi mengenai proses Mold pada Vacuum Infusion dapat dilihat melalui Gambar 2.
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Gambar 2. Proses Mold pada Vacuum Infusion
Sumber: Goren & Atas 2008

Tekanan vakum ideal pada VARI berada di kisaran -0,8 hingga -1,0 bar untuk memaksimalkan impregnasi serat
tanpa menarik resin keluar dari mold (Wang et al., 2023). Needle valve pada resin inlet digunakan untuk mengatur
laju alir resin sehingga front infussion tidak terlalu cepat atau lambat, mencegah premature gelation dan dry spot
(Wang et al., 2023). Studi menunjukkan bahwa variasi tekanan bahkan perubahan 0,1 bar dapat memengaruhi siklus
infusi dan kualitas mekanik akhir komposit (Shen et al., 2024).

Flow media berfungsi sebagai jalur distribusi resin dengan resistansi rendah dan kapasitas resin minimal, sehingga
mempercepat waktu infusion (Hindersmann, 2019). Terdapat dua jenis utama: mesh polyester (tipis, untuk bagian
berukuran kecil/detail) dan coremat (lebih tebal, untuk panel luas) (Goren & Atas, 2008). Pilihan media harus
disesuaikan dengan fraksi volume serat; media terlalu tipis menyebabkan front alir tidak stabil, sebaliknya media
terlalu tebal menambah konsumsi resin secara signifikan (Oosterom et al., 2019).

METHODS

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di wilayah J1. Galangan Kapal, Kelurahan Pannampu, Kecamatan Tallo, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Lokasi ini secara geografis terletak di kawasan pesisir yang strategis dan dekat dengan
beberapa pusat kegiatan maritim, seperti galangan kapal, pelabuhan, dan area industri perkapalan sebagaimana
terlihat pada peta wilayah di Gambar 3.

122
https://doi.org/10.17509/abmas.v25i1.76338




Jurnal Abmas - p-ISSN 1412-1891 & e-ISSN 2798-1436
Volume 25 No 1 (2025) 119-128

lek akar
ja-Raja Tall Q
kspedisilCahdya Q
BT Ir Kapal
Indo efser b
Q ,,,,,, Tbk (Mal
-
T-OneiBiziF
“ ter Maka
/ ‘Q BOsowa ‘}»\m\yhmm
%\/
Retor 3
g |
=== S Q \\
§ fom Makassal ;
J/ > ;
p”"a,,, £
/% 5 jie : 3
Pemakamal
; m ! Q
SMA Negeri 1 " o ‘‘‘‘‘ . |
|

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Google Map 2025

Wilayah ini memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor kelautan dan perikanan. Dalam radius yang
berdekatan, terdapat perusahaan industri perkapalan seperti PT Industri Kapal Indonesia (IKI) serta galangan-
galangan lokal seperti CV Taiyo Marineng. Selain itu, letaknya yang berdekatan dengan jalur Sungai Tallo dan akses
langsung ke laut membuat kawasan ini menjadi pusat aktivitas nelayan tradisional maupun industri kecil-menengah
berbasis kelautan.

Kegiatan pengabdian melibatkan para pekerja dari CV Taiyo Marineng dan masyarakat nelayan setempat, dengan
tujuan utama meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, efisiensi kerja, serta pemanfaatan teknologi tepat guna
dalam mendukung keberlanjutan ekonomi maritim. Kehadiran berbagai fasilitas industri dan pelabuhan menjadikan
lokasi ini sebagai tempat yang sangat relevan dan potensial untuk pelaksanaan program pengabdian masyarakat
berbasis pemberdayaan sektor kelautan.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan sosialisasi partisipatif yang
menekankan keterlibatan aktif masyarakat atau kelompok sasaran dalam seluruh proses sosialisasi. Dua kelompok
yang menjadi sasaran utama, yaitu masyarakat nelayan di Kelurahan Pannampu dan para pekerja kapal di galangan
CV Taiyo Marineng. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan
kegiatan, sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami secara lebih kontekstual dan aplikatif.

Kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan dan pemetaan pengetahuan awal peserta terhadap topik yang akan
disosialisasikan. Identifikasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebelum kegiatan dimulai, yang bertujuan
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta mengenai metode vacuum infusion dalam pembuatan material
fiberglass. Hasil dari survei ini menjadi dasar dalam penyusunan materi sosialisasi agar sesuai dengan kebutuhan dan
latar belakang peserta.

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan sosialisasi teori. Tahapan ini berfokus pada penyampaian materi teoretis
mengenai karakteristik, keunggulan, dan manfaat penggunaan material fiberglass, khususnya dalam konteks
peningkatan ketahanan kapal kayu terhadap paparan air laut dan kondisi lingkungan ekstrem. Materi disampaikan
secara interaktif dengan bantuan media visual, seperti video demonstrasi, infografis, dan model fisik, untuk
meningkatkan pemahaman peserta yang memiliki latar belakang nonteknis.

Sebagai penutup, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab, yang menjadi wadah bagi peserta untuk mengklarifikasi
materi yang belum dipahami, menyampaikan pengalaman lapangan, serta mendiskusikan potensi penerapan metode
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yang diperkenalkan dalam konteks kerja mereka masing-masing. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya transfer
pengetahuan dua arah dan mendorong kolaborasi antara tim pengabdian dan masyarakat sasaran.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan teknis peserta,
tetapi juga untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya penerapan teknologi tepat guna dalam mendukung
keberlanjutan usaha perikanan dan perkapalan, serta mendorong adopsi praktik kerja yang lebih aman dan efisien.

RESULTS AND DISCUSSION

Untuk mengetahui pemahaman peserta tentang materi pelatihan, survei awal diberikan sebelum kegiatan pemberian
materi. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan sebelum sosialisasi yang dilakukan terhadap 20 responden nelayan
dan pekerja kapal di Kelurahan Pannampu, ditemukan bahwa sebagian besar responden (80%) mengaku sering
mengalami kerusakan pada lambung kapal akibat paparan air laut, dengan 60% di antaranya melakukan perbaikan
besar lebih dari dua kali dalam setahun. Salah satu permasalahan yang dihadapi meliputi pelapukan kayu (52%),
kebocoran (28%), dan kerusakan akibat tumbukan (20%). Kurang dari 30% responden pernah menggunakan
fiberglass sebagai bahan perbaikan, namun 90% belum mengetahui metode vacuum infusion sebagai teknologi
pembuatan material fiberglass. Meskipun demikian, seluruh responden (100%) menyatakan kesediaannya untuk
mempelajari metode baru tersebut apabila disediakan pelatihan.

Setelah melakukan identifikasi awal melalui kuesioner, selanjutnya dilakukan pembahasan materi. Pelatihan
pembuatan material fiberglass dengan metode vacuum infusion yang diadakan di Kelurahan Pannampu berlangsung
dengan baik dan mendapat respons positif dari masyarakat nelayan dan pekerja kapal. Para peserta, yang terdiri dari
nelayan tradisional dan pekerja kapal lokal, diberikan arahan langsung oleh dosen-dosen ahli dalam bidang teknik
perkapalan dan material komposit. Selama sesi pelatihan, instruktur menjelaskan teori tentang manfaat dan
keunggulan vacuum infusion (Atmanegara et al., 2016). Selain itu, mereka pun mendemonstrasikan tahapan proses
menggunakan media video untuk dapat memudahkan penjelasan mengenai metode ini, mulai dari infografis
mengenai perbandingan lambung kapal yang menggunakan metode vacuum infusion, persiapan material, hingga
penyelesaian laminasi sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Sosialisasi Kepada Nelayan Mengenai Laminasi Kapal Fiberglass Menggunakan Metode Vacuum infusion
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Diskusi interaktif seperti yang ditampilkan pada Gambar 5 menjadi bagian penting dari kegiatan ini, di mana peserta
mengajukan pertanyaan seputar tantangan teknis yang mungkin dihadapi, seperti kebutuhan peralatan tambahan,
pemahaman teknologi baru, dan pengelolaan limbah resin. Tantangan utama yang teridentifikasi adalah kurangnya
pengalaman peserta dalam menggunakan alat vakum dan kekhawatiran terkait biaya implementasi teknologi ini
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dalam kehidupan sehari-hari. Proses pengaplikasian vacuum infusion rentan mengalami kebocoran udara, yang mana
salah faktor pengaruhnya adalah pengetahuan dan keahlian pekerja. Selain itu, berpotensi juga terhadap penambahan
biaya dan kompleksitas implementasi teknisnya (Islam ef al, 2024). Oleh karena itu, instruktur memberikan
penjelasan mendetail tentang solusi untuk tantangan tersebut, termasuk adaptasi teknologi sederhana yang sesuai
dengan kondisi lokal. Sistem otomatisasi VARTM dirancang untuk mengurangi efek dan intensitas tenaga kerja,
serta dapat diterapkan pada sistem yang sudah ada tanpa modifikasi besar sehingga sistem ini cocok diterapkan pada
daerah yang masih memiliki sumber daya teknologi yang terbatas (Swan et al., 2017).

g

Ul
|

Il

Gambar 5. Tanggapan Dari Pekerja Galangan Mengenai Metode Vacuum infusion
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Setelah pelatihan, dilakukan survei kepada peserta untuk mengukur tingkat pemahaman mereka tentang materi yang
telah disampaikan seperti yang ditampilkan pada Gambar 6. Hasil survei menunjukkan bahwa 85% peserta merasa
telah memahami dasar teori dan proses vacuum infusion, sementara 75% peserta merasa yakin mampu menerapkan
metode ini dengan bimbingan lebih lanjut. Namun, ada 25% peserta yang masih membutuhkan pelatihan tambahan
untuk menguasai teknik ini dengan baik.
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Gambar 6. Pengisian Survei Oleh Pekerja Galangan
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Pelatihan ini memberikan wawasan baru bagi masyarakat nelayan dan pekerja kapal tentang teknologi modern dalam
perbaikan kapal. Metode vacuum infusion memiliki potensi besar untuk diadopsi oleh komunitas lokal karena mampu
meningkatkan kekuatan dan masa pakai kapal kayu tradisional. Terbukti dengan eksperimental desain struktural
lambung kapal melalui vacuum infusion dalam penelitian lain yang menyatakan bahwa metode infission ini dapat
menghasilkan lambung kapal yang optimal dari segi distribusi resin dan kekuatan (Lee ez al., 2021). Selain itu,
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penggunaan resin melalui proses infision memungkinkan peningkatan konten fiber, penurunan jumlah lapis laminasi,
dan pengurangan berat sehingga kecepatan kapan dapat lebih tinggi (Rubino ef a/., 2020). Selanjutnya diskusi
mengenai tantangan teknis menunjukkan perlunya pendekatan adaptif dalam memperkenalkan teknologi baru,
termasuk pelatihan lanjutan untuk kelompok yang membutuhkan waktu lebih banyak untuk memahami metode ini.
Penerimaan perubahan teknologi terjadi secara bertahap dan sangat tergantung pada kemampuan lokal dan kebutuhan
spesifik komunitas (Salam, 2018).

Selain itu, pentingnya pengelolaan limbah resin yang dihasilkan selama proses laminasi menjadi salah satu isu yang
memerlukan perhatian lebih. Limbah FRP (Fibre Reinfored Polymer) memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan sekitar dengan mencemari tanah, udara, dan air tanah (Hidayat ez a/., 2020; Qureshi, 2022). Pelatihan ini
juga membuka peluang bagi peserta untuk menjadikan keterampilan laminasi fiberglass sebagai sumber pendapatan
tambahan dengan menyediakan jasa perbaikan kapal bagi komunitas setempat. Dengan pendekatan yang
berkelanjutan dan berfokus pada penguatan kapasitas masyarakat, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung
kesejahteraan ekonomi nelayan di Kelurahan Pannampu. Berikut foto bersama panitia dan peserta dilaksanakan
setelah seluruh rangkaian acara telah selesai seperti yang diperlihatkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Foto Bersama Panitia dan Peserta
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil memperkenalkan teknologi modern dan membangun kesadaran masyarakat
tentang pentingnya inovasi dalam industri perikanan dan perkapalan, meskipun masih diperlukan pelatihan lanjutan
untuk memastikan adopsi teknologi ini secara luas. Selain itu, diperlukan pula evaluasi di masa depan untuk
menentukan keberlanjutan dan dampak kegiatan pengabdian ini.

CONCLUSION

Pelatihan yang dilakukan telah berhasil memberikan pemahaman baru kepada masyarakat nelayan dan pekerja kapal
tentang teknologi modern dalam perbaikan lambung kapal. Respons positif terlihat dari tingginya antusiasme peserta
selama diskusi, meskipun tantangan teknis seperti kebutuhan peralatan tambahan dan adaptasi teknologi sederhana
masih menjadi perhatian. Melalui survei pascapelatihan, mayoritas peserta merasa lebih percaya diri dalam
memahami dan mengaplikasikan metode vacuum infision, meskipun sebagian kecil membutuhkan pelatihan
tambahan. Program ini menunjukkan bahwa dengan memahami metode laminasi dan vacuum infusion serta
penerapan fiberglass, masyarakat dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam memproduksi kapal fiberglass
lokasi yang berkualitas tinggi.
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AUTHOR'S NOTE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana berkat dukungan dari LBE FT-UH. Penulis
menyampaikan apresiasi atas bantuan diberikan, khususnya dalam penyediaan sarana edukatif dan teknis yang
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada CV Taiyo Marineng yang telah menjadi mitra dalam kegiatan ini,
serta turut memberikan ruang kolaboratif melalui partisipasi aktif para pekerjanya. Selain itu, apresiasi yang tinggi
diberikan kepada masyarakat nelayan di Kelurahan Pannampu, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, atas antusiasme,
keterbukaan, dan kontribusi aktif mereka selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung.
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